
 

 

BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT KERJA PROFESI 

 

 

 

2.1 Sejarah Instansi/Perusahaan  

2.1.1 Sejarah 

Pada tanggal 11 April 1977, PT. Bhanda Ghara Reksa 

(Persero) atau BGR Logistics didirikan pada sebagai Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) yang menyediakan jasa pergudangan sesuai 

dengan peraturan Kementerian Perdagangan Republik Indonesia 

No. 26 Tahun 1976. Saat ini 100% sahamnya masih dipegang oleh 

Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian BUMN. Ide 

pembentukan BGR didasarkan pada kebutuhan akan sebuah 

badan komersial yang dapat mengelola fasilitas pendukung dan 

menyediakan berbagai fasilitas pengiriman pupuk dalam bentuk 

gudang ke hub pertanian. Saat itu, pemerintah mendirikan 32 unit 

gudang antara tahun 1975 hingga 1977 melalui Kementerian 

Perdagangan, yaitu Jawa, Bali, dan Kalimantan Selatan. Kegiatan 

utama  

  Bisnis utama BGR adalah menyediakan jasa pergudangan 

seperti penyediaan, penyewaan dan pengelolaan ruang gudang, 

baik tertutup maupun terbuka (open warehouse) dan jasa 

pergudangan lainnya. Dalam perkembangannya, BGR 

menambahkan layanan transportasi, baik jalan dan udara, dan 

manajemen impor dan ekspor, dan menggabungkannya dengan 

layanan pergudangan yang  ada ke dalam paket layanan purna jual. 

Dengan pemikiran tersebut, untuk memposisikan diri dalam 

persaingan komersial, BGR melengkapi kegiatannya dengan 

layanan pendukung terkait, yaitu layanan pengendalian hama dan 

fumigasi.  
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 Hingga saat ini, BGR beroperasi di sebagian besar wilayah 

Indonesia sebagai penyedia layanan logistik dan penyimpanan 

dengan jaringan infrastruktur.. Seperti diketahui, cabang yang 

dikelola BGR ada 20 wilayah operasi. Pangkal Pinang merupakan 

cabang yang baru dibuka pada 3 September 2014. Dari segi 

fasilitas, BGR saat ini mengoperasikan sekitar 600 gudang 

termasuk gudang milik,  sewa dan kelola dengan luas yang tersebar 

sekitar 1 juta meter persegi  di seluruh Indonesia. Perusahaan 

mengelola 150 unit penyimpanan dengan kapasitas 455.800 ton,  

200 unit sewa dengan kapasitas 756.500 ton, dan 129 gudang  

dengan kapasitas 342.632.000 ton. 

 Sejarah panjang perusahaan selama 41 tahun dan 

kemampuannya untuk berkontribusi secara aktif kepada para 

pemangku kepentingan membuktikan bahwa BGR adalah 

perusahaan yang dapat dipercaya.  

2.1.2 Visi dan Misi PT. Bhanda Ghara Reksa 

a. Visi: 

Menjadi Perusahaan Logistik yang Memberikan Solusi, Handal dan 

Terkemuka. 

b. Misi: 

1. Menyelenggarakan jasa logistik dengan sistem IT yang handal, 

adaptable & user friendly. 

2. Meningkatkan nilai perusahaan melalui jaringan, infrastruktur 

modern dan diversifikasi usaha yang relevan. 

3. Menumbuhkan kesejahteraan karyawan melalui produktivitas. 

4. Menciptakan logistics solution service untuk menjalin 

kemitraan. 

  



 

7 

 

2.2 Struktur Organisasi  
Berikut Struktur Organisasi dari PT. Bhanda Ghara Reksa: 

 

 

 

Gambaran pekerjaan dari setiap bagian dalam struktur organisasi di PT. 

Bhanda Ghara Reksa adalah sebagai berikut: 

1. Vice President 

Vice President (Information System) memiliki wewenang untuk 

mengambil kebijakan yang bersifat strategis, mengarahkan, mengelola 

dan bertanggung jawab terhadap semua kegiatan operasional 

development di perusahaan. 

 

2. Manager IT Development 

Manager IT Development yang memiliki tanggung jawab untuk 

merencanakan, pelaksanaan, pengendalian dan mengelola project 

yang berada di bagian Sistem Informasi. Divisi ini memastikan agar 

project yang dijalankan dapat terselesaikan tepat waktu dan seluruh 

operasional sesuai dengan apa yang direncanakan. 

 

  

Gambar 1 Struktur Organisasi Gambar 2. 1 Struktur Organisasi 
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3. Supervisor IT Development 

Supervisor IT Development bertugas dalam membantu manager untuk 

mengkordinasi, mengawasi semua kegiatan kantor, menilai kinerja 

staff, memberikan pengarahan kepada staff dan mengkontrol serta 

memberi evaluasi kepada staff dalam melaksanakan pekerjaannya. 

 

4. IT Analyst 

IT Analyst bertugas untuk membuat Software Requirement 

Spesification (SRS) untuk merancang, mengatur kebutuhan suatu 

sistem aplikasi dan seluruh dokumentasi dalam pembuatan sistem 

dapat terpenuhi. IT analyst juga bertugas dalam melakukan User 

Accepted Test setelah selesai dibuat oleh IT Programmer untuk 

diperiksa sebelum aplikasi tersebut dapat Go-Live. 

 

5. IT Programmer 

IT Programmer yang ditempatkan oleh praktikkan bertanggung jawab 

dalam pemrograman dalam bentuk kode-kode yang dipahami 

komputer serta mengimpelementasikan modul yang ditugaskan dapat 

terselesaikan dan diterapkan dengan baik pada perusahaan. 

 

2.3 Kegiatan Umum PT. Bhanda Ghara Reksa 

Kegiatan umum yang dilakukan oleh PT. Bhanda Ghara Reksa 

tentunya memberikan layanan logistik kepada masyarakat, seperti 

Integrated Logistics Solutions, Supply Chain Providers, Integrated Waste 

Management Solutions, Diversity Solutions dan Warehouses. Beberapa 

Layanan ini didukung dengan sistem penunjang yang menguntungkan 

pengguna  jasa BGR Logistics, seperti aplikasi Warehouse Integrated 

Application (WINA), Fleet Integrated and Order Monitoring Appliacations 

(FIONA), Depot Management and Agency (DENADA). Untuk tetap 

menyesuaikan perkembangan zaman, BGR Logistics telah 

mengimplementasikan Enterprise Resource Planning (ERP) yang  dapat 

mendukung keberlangsungan layanan BGR Logistics.


